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PENGARUH FOMO MEDIA SOSIAL DAN PHUBBING TERHADAP 

PERILAKU TIDAK SOPAN DI PERUSAHAAN (WORKPLACE 

INCIVILITY) KARYAWAN GENERASI X DAN GENERASI Y DI PULAU 

JAWA 

 

Immanoel Radhika Yoga Permana 

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Immanoelradhikayp@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fomo media sosial dan 

phubbing terhadap ketidaksopanan di perusahaan (workplace incivility) karyawan 

generasi X dan generasi Y. Pada penelitian kuantitatif ini mengambil sampel 

dengan menggunakan kuesioner dan teknik purposive sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 151 responden. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji F, uji regresi berganda, dan uji dominan. Hasil 

dari penelitian ini adalah fomo media sosial dan phubbing signifikan berpengaruh 

terhadap ketidaksopanan di perusahaan (workplace incivility). Artinya, fomo 

media sosial dan phubbing akan meningkatkan ketidaksopanan di perusahaan 

(workplaceincivility). Jika dibandingkan, fomo media sosial pada generasi Y lebih 

dominan mempengaruhi ketidaksopanan di perusahaan (workplace incivility) 

dibandingkan generasi X dan pada variabel phubbing generasi X lebih dominan 

mempengaruhi ketidaksopanan di perusahaan (workplace incivility) dibandingkan 

generasi Y. 

Kata Kunci: Fomo Media Sosial, Phubbing, Perilaku Tidak Sopan di Perusahaan 

(Workplace Incivility), Generasi X, Generasi Y. 
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THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA FOMO AND PHUBBING ON 

WORKPLACE INCIVILITY OF GENERATION X AND GENERATION Y 

EMPLOYEES IN JAVA ISLAND 

 

Immanoel Radhika Yoga Permana 

Department Management Faculty of Business  

Duta Wacana Christian University 

Immanoelradhikayp@gmail.com 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of social media fomo and phubbing on 

workplace incivility for employees of generation X and generation Y. In this 

quantitative study, samples were taken using a questionnaire and purposive 

sampling technique. The sample used in this study were 151 respondents. Data 

analysis in this study usedthe F test, multiple regression test, and dominant test. 

The result of this study is that social media fomo and phubbing have a significant 

effect on workplace incivility. This means that social media fomo and phubbing 

will increase workplace incivility. By comparsion, generation Y social media fomo 

is more dominant in workplace incivility than generation X and on the variables 

of phubbing generation X is more dominant in workplace incivility than 

generation Y. 

Keywords : Social Media Fomo, Phubbing, Workplace Incivility, Generation X, 

Generation Y 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Namawi (2011), kualitas Sumber Daya Manusia menjadi salah 

satu faktor dalam mencapai tujuan perusahaan. Kemampuan Sumber Daya 

Manusia dianggap berkualitas jika, karyawan mampu memberikan kontribusi 

yang baik dan berkualitas terhadap perusahaan. Selain kualitas Sumber Daya 

Manusia, kondusifitas tempat kerja juga menjadi faktor lain dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Kondusifitas tempat kerja dapat dilihat dari perilaku karyawan 

saat berinteraksi dengan karyawan lain di perusahaan. Perilaku yang tidak 

menyenangkan membuat tempat kerja kurang kondusif. Tempat kerja yang kurang 

kondusif mengurangi kualitas kinerja karyawan. Salah satu perilaku yang tidak 

menyenangkan di tempat kerja adalah workplace incivility. 

Perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace incivility) dapat dikatakan 

sebagai perilaku yang tidak menghormati orang yang ada disekitarnya. Perilaku 

tidak sopan (workplace incivility) dapat membuat hubungan antar karyawan 

menjadi renggang dan hilangnya keharmonisan antar karyawan di perusahaan 

(Karatepe et al., 2019). Hal ini dapat membuat para karyawan menjadi kurang 

nyaman dalam bekerja dan akan membuat pekerjaan menjadi kurang maksimal 

(Megeirhi et al., 2020). Perilaku workplace incivility salah satunya disebabkan 

oleh perilaku karyawan yang takut ketinggalan tren pada media sosial mereka 

perilaku tersebut sering disebut dengan fomo media sosial (Sultan, 2021).  
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Fomo (fear of missing out) dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang 

memiliki rasa takut kehilangan pengalaman yang memuaskan pada media sosial 

mereka (Tandon et al., 2021). Penelitian oleh Tomczyk & Selmanagic (2018), 

berpendapat bahwa fenomena fomo (fear of missing out) telah dikaitkan dengan 

sisi gelap media sosial. Individu yang memiliki tingkat fomo media sosial tinggi 

cenderung akan lebih responsif terhadap notifikasi pada smartphonenya. 

Karyawan dapat memberikan dampak negatif terhadap perusahaan jika karyawan 

memiliki perilaku fomo media sosial. Karyawan yang memiliki rasa takut 

ketinggalan informasi dan tren yang ada di media sosial membuat karyawan 

menjadi lebih sering membuka media sosial dari pada berinteraksi dengan orang 

disekitarnya. Seseseorang yang memiliki rasa takut kehilangan momen atau tren 

di media sosial dapat mempengaruhi konsentrasi para karyawan dalam bekerja 

sehingga, dapat menghambat karyawan dalam menyelesaikan tugasnya (Tandon 

et al., 2022). Penelitian oleh Tandon et al. (2021), terdapat keterbatasan penelitian 

yaitu, penelitian tersebut membatasi dalam pengumpulan jumlah data responden. 

Oleh kerena itu, dengan adanya keterbatasan tersebut pada penelitian ini akan 

menguji kembali variabel fomo media sosial tanpa membatasi jumlah data 

responden. 

Selanjutnya, fenomena phubbing pada karyawan juga dapat 

mempengaruhi perilaku tidak sopan di perusahaan. Fenomena phubbing 

merupakan perilaku seseorang yang menghiraukan orang yang berinteraksi 

dengannya dan lebih fokus dengan smartphone mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan komunikasi antar karyawan menjadi buruk yang nantinya akan 

berdampak negatif  pada perusahaan (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). 
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Menurut Garrido (2021), peningkatan penggunaan smartphone pada perusahaan 

pada saat jam kerja membuat fenomena phubbing menjadi sering terjadi pada 

perusahaan. Hal tersebut dapat membuat kualitas interaksi sosial antar karyawan 

di perusahaan menjadi berkurang. 

Fenomena phubbing pada perusahaan, dapat merusak kepercayaan antar 

karyawan. Kurangnya kepercayaan antar karyawan pada perusahaan memiliki 

dampak negatif pada psikologis karyawan yang mempengaruhi pekerjaan 

karyawan (Garrido et al., 2021). Menurut Roberts & David (2017), kepercayaan 

antar karyawan dapat meningkatkan komitmen antar karyawan akan tetapi, 

dengan adanya fenomena phubbing membuat rasa kepercayaan antar karyawan 

menjadi berkurang. Hal ini membuat fenomena phubbing pada perusahaan 

berdampak negatif dan menimbulkan perilaku tidak sopan antar karyawan dalam 

perusahaan. Penelitian oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2016), memiliki 

keterbatasan penelitian yaitu, tidak adanya konteks perbedaan usia dalam 

penelitian tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menguji kembali 

variabel phubbing dalam konteks perbedaan usia, yang dikhususkan ke dalam  

lintas generasi. Adapun lintas generasi yang digunakan adalah generasi X  dan 

generasi Y. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia tahun 2020 

menyebutkan bahwa, generasi X mencapai jumlah 21,88% dan generasi Y 

mencapai jumlah 25,87% dari jumlah penduduk di Indonesia.Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) di pulau Jawa tahun 2020 jumlah generasi X 

mencapai 22,79% dan generasi Y mencapai 25,17% dari total populasi penduduk 

di pulau Jawa. Generasi tersebut sebagian besar termasuk dalam usia produktif 
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yang dapat menjadi peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2021 masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, 

dengan sumbangan pertumbuhan lebih dari 50%. Bisa dikatakan pulau Jawa 

menjadi pusat  industri di Indonesia, ditunjukkan dalam data yang dikeluarkan 

oleh BPS. BPS menyatakan pulau Jawa menyumbang 57,89% pertumbuhan 

ekonomi nasional. Atas dasar ini peneliti memusatkan penelitiannya di pulau 

Jawa.  

Di pulau Jawa karyawan dengan range usia 24 hingga 55 tahun saat ini 

masih mendominasi pada perusahaan. Pada range usia tersebut terdapat 2 generasi 

yaitu generasi X dan generasi Y. Menurut badan statistik, usia produktif karyawan 

dalam bekerja di usia 15 hingga 40 tahun. Secara jumlah generasi X kini berusia 

40-55 tahun mendominasi total pekerja. Akan tetapi, para generasi milenial kini 

dengan range usia 24-39 tahun akan menggantikan generasi pendahulunya. Dilihat 

dari demografi, generasi milenial akan mendominasi angkatan kerja di Indonesia. 

Hal tersebut  didukung dengan usia yang masih sangat produktif untuk bekerja. 

Menurut Lissitsa & Laor (2021), generasi X lahir antara tahun 1966 

hingga 1980, karakteristik gen X dipandang sebagai seseorang yang sangat 

pesimis dan memiliki sikap yang individualistis, mandiri, dan skeptis.  Generasi X 

ini juga sering disebut sebagai “anak tengah” karena, terletak diantara generasi 

babyboomers dan generasi Y (milenial). Dalam segi pendidikan generasi X 

berpendidikan lebih baik dibandingkan generasi babyboomers akan tetapi, lebih 

rendah dibandingkan generasi milenial dan generasi Z (Bento et al., 2018). 

Penelitian oleh Bencsik (2016), mengatakan gen X generasi yang jarang 

menggunakan dan tidak terlalu baik dalam penggunaan teknologi digital. Hal ini 
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dikarenakan, generasi X lahir bersamaan dengan munculnya teknologi digital 

berbeda dengan generasi milenial yang sudah mengenal dunia digital sejak dini. 

Penelitian oleh Betz (2019), mengatakan bahwa, gen Y lahir diantara 

tahun 1980 hingga 1994 pada tahun tersebut tekonologi digital juga mengalami 

perkembangan. Generasi Y tersebut generasi yang sudah terpapar atau mengenal 

dunia digital sejak dini sehingga disebut sebagai generasi “pribumi digital”. 

Generasi Y dapat dengan mudah menerima perbedaan budaya serta mereka lebih 

suka kehidupan yang serba cepat dan mudah. Generasi Y pada umumnya 

dibesarkan dalam perkembangan teknologi digital seperti: media sosial, internet, 

komputer dan sebagainya.  Hal ini menyebabkan generasi Y dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital dibandingkan gen 

babyboomer dan gen X (Hamdi et al., 2022). 

Pada penelitian ini peneliti berharap dapat mengetahui apakah fenomena 

fomo media sosial dan fenomena phubbing berpengaruh terhadap perilaku tidak 

sopan antar karyawan di perusahaan. Hal yang akan disorot yaitu karyawan 

generasi X dan karyawan generasi Y yang saat ini dua generasi tersebut 

mendominasi dan dapat dibilang generasi X dan Y termasuk generasi usia 

produktif dalam bekerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang: 

pengaruh fomo media sosial dan phubbing terhadap perilaku tidak sopan di 

perusahaan (workplace incivility) karyawan generasi X dan Y di pulau Jawa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Penelitian oleh Tandon et al. (2021), masih membatasi dalam pengumpulan 

jumlah data responden. 

2. Penelitian oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2016), belum adanya konteks 

lintas generasi, sehingga akan diselesaikan dalam penelitian ini. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Peneliti tertarik untuk meneliti  mengenai: 

1. Apakah fenomena fomo media sosial berpengaruh terhadap perilaku tidak 

sopan di perusahaan (workplace incivility)? 

2. Apakah fenomena phubbing berpengaruh terhadap perilaku tidak sopan di 

perusahaan (workplace incivility)? 

3. Apakah pengaruh fenomena fomo media sosial dan phubbing lebih tinggi 

terhadap perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace incivility) karyawan 

generasi Y dibandingkan  X? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini: 

1. Menganalisis apakah fenomena fomo media sosial berpengaruh terhadap 

perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace incivility). 

2. Menganalisis apakah fenomena phubbing berpengaruh terhadap perilaku tidak 

sopan di perusahaan (workplace incivility). 

3. Menganalisis apakah pengaruh fenomena fomo media sosial dan phubbing 

lebih tinggi terhadap perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace incivility) 

karyawan generasi Y dibandingkan  X. 

1.5   Manfaat Penelitian 

1.5.1    Manfaat Untuk Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan melatih skill dalam 

kemampuan menganalisis permasalahan khususnya dibidang Sumber Daya 

Manusia (SDM). Serta pada penilitian ini selain dapat memperluas pengetahuan 
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peniliti juga dapat mengetahui sisi negatif dan positif dunia digital karena variabel 

pada penelitian ini, yaitu fenomena fomo media sosia, Phubbing dan perilaku 

tidak sopan di perusahaan(workplace incivility). 

1.5.2    Manfaat Untuk Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan kajian 

perpustakaan Universitas Kristen Duta Wacana dalam bidang Sumber Daya 

Manusia dan diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya. 

1.5.3    Manfaat Untuk Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola 

dan dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia 

serta diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengatasi permasalahan 

khususnya dalam bidang Sumber Daya Manusia. 

1.6 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini: 

a) Penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang ada di pulau Jawa. 

b) Penelitian dilakukan pada  bulan Februari - Juni 

c) Responden pada penelitian ini adalah karyawan perusahaan dengan profil: 

 Jenis Kelamin  :laki-laki dan perempuan 

 Usia    : 28-42 tahun (generasi Y) 

 42-56 tahun (generasi X) 

 Tingkat Pendidikan :D1, D2, D3, Sarjana, Pasca Sarjana, SMA/SMK 

d) Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan variabel : 

 Variabel Independen: 

a) fomo media sosial 

b) Phubbing 

 Variabel Dependen: 

a) Perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace incivility) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan & Saran 

Dari hasil analisi dan pembahasan pada penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebegai berikut: 

1. Fomo media sosial mempengaruhi perilku tidak sopan di perusahaan 

(workplace incivility) pada karyawan generasi X dan generasi Y. Fenomena 

fomo  media sosial menyebabkan karyawan menjadi menjadi merasa cemas 

karena takut melewatkan momen dan informasi yang ada di media sosial. 

Dengan adanya rasa cemas dan takut kehilangan momen serta informasi 

membuat karyawan akan menjadi lebih sering mengakses media sosial dan 

dampak negatif fomo media sosial dapat menyebabkan rusaknya hubungan 

pribadi antar karyawan. Oleh karena itu, fomo media sosial dapat 

menimbulkan adanya perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace 

incivility). 

2. Phubbing mempengaruhi perilaku tidak sopan di perusahaan (workplace 

incivility) pada karyawan generasi X dan generasi Y. Karyawan yang memiliki 

perilaku phubbing menyebabkan mereka menjadi tidak bisa jauh dengan 

smartphonenya. Dengan adanya fenomena phubbing membuat karyawan 

menjadi lebih memusatkan perhatian mereka pada notifikasi yang ada pada 

smartphonenya dari pada berinteraksi dengan orang yang ada disekitarnya. 
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Dengan demikian, fenomena phubbing dapat menyebabkan adanya perilku 

tidak sopan di perusahaan (workplace incivility). 

3. Generasi Y lebih sering mengalami fomo media sosial dari pada generasi X. 

Sesuai dengan ciri dari generasi Y adalah ditandai dengan adanya peningkatan 

penggunaan dan keakraban generasi milenial dengan komunikasi, media, dan 

teknologi digital. Hal ini membuat generasi Y menjadikan media sosial 

sebagai wadah untuk mendapatkan informasi dan hiburan yang dibutuhkan. 

Kemudian generasi Y juga termasuk dalam generasi yang lahir ketika internet 

dan media sosial sudah menjadi dari bagian hidup mereka sehingga 

menyebabkan generasi Y lebih sering mengalami fenomena fomo media 

sosial. 

4. Generasi X lebih tinggi terkena fenomena phubbing dari pada generasi Y. 

generasi X merupakan generasi yang tumbuh pada saat teknologi informasi 

muncul dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat generasi X 

inginmenjadi lebih bisa menguasai dan mempelajari dalam penggunaan 

smartphone sehingga menyebabkan mereka lebih memusatkan perhatiannya 

pada smartphonenya dan menghiraukan orang di sekitarnya. Oleh karena itu, 

karyawan generasi X memiliki tingkat lebih tinggi terkena fenomena phubbing 

dari pada karyawan generasi Y. 

5. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada karyawan mengenai fenomena 

fomo media sosial dan phubbing di perusahaan peneliti memberikan saran 

yaitu, menciptakan devisi konseling pada tiap perusahaan yang berfungsi 

untuk membantu karyawan dalam mengatasi terjadinya fenomena  fomo media 

sosial dan phubbing pada karyawan. Devisi konseling ini memberikan 
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pelatihan pada karyawan yang mengalami fenomena fomo media sosial dan 

phubbing dengan cara memberikan teknik self control atau pengendalian diri 

dalam penggunaan media sosial dan smartphone. Pelatihan juga dapat berupa 

pemberian materi dan informasi mengenai sisi gelap fenomena fomo media 

sosial dan phubbing. 

6. Pada karyawan generasi X dan generasi Y perusahaan harus memberikan 

perlakuan, motivasi, dan mengelola karyawan yang disesuaikan dengan 

karakteristik generasi mereka. Hal tersebut dikarenakan pada tiap generasi 

memiliki ciri yang berbeda seperti contohnya generasi X memiliki ciri lahir 

pada awal tahun teknologi digital baru perkembang sedangkan generasi Y 

memiliki ciri lebih banyak menggunakan teknologi informasi yang serba cepat 

seperti salah satu contohnya yaitu media sosial. Oleh sebab itu, perusahaan 

harus memperlakukan karyawan sesuai dengan apa yang mereka kuasai. 

7. Dengan adanya fenomena fomo media sosial dan phubbing, perusahaan dapat 

membuat kebijakan terkait penggunaan perangkat teknologi seperti 

smartphone dan media sosial. Perusahaan memberikan kebijakan peraturan 

atau SOP yang membantu karyawan dalam mengelola penggunaan 

smartphone dan media sosial di saat jam kerja berlangsung. Perusahaan dapat 

memantau karyawan untuk tetap sadar terhadap etika komunikasi antar 

karyawan dan menerapkan pembatasan waktu pada saat jam kerja bagi 

karyawan yang mengakes media sosial. Selain itu perusahaan juga dapat 

menerapkan dan menjunjung tinggi norma kesopanan antar karyawan di 

perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu penelitian ini 

hanya di uji pada generasi X dan generasi Y sehingga belum ditemukan apakah 

ada kesamaaan hasil apabila diuji pada generasi Z yang memiliki tingkat 

persentase penggunaan smartphone dan mengakses media sosial yang lebih tinggi. 

Oleh sebab itu, penelitian berikutnya perlu meneliti perilaku karyawan generasi Z 

yang sudah mulai memasuki dunia kerja dan memiliki tingkat penggunaan 

smartphone serta mengakses media sosial lebih tinggi dari generasi X dan 

generasi Y. 

Penelitian ini juga belum diuji menggunakan pendekatan kualitatif maka 

diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kualitatif agar 

mendapatkan informasi yang lebih detail, bervariasi, dan menyeluruh di lapangan 

mengenai fenomena fomo media sosial dan phubbing dengan lebih 

memperhatikan dan memusatkan penelitian pada sektor industri di perusahaan dan 

usia tiap karyawan. 
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